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BAB I
PENDAHULUAN
A, PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kemungkinan timbulnya salah pe-
ngertian dan menghindari makna ganda, maka judul dalam
skripsi ini perlu penulis pertegas, yaitu:

1. Studi adalah: "kajian; telaah; penelitian; penyeli-
dikan ilmiah".l) Yang dimakeud studi di sini adalah
suatu penelitian dan penyelidikan tentang pengelola-
an manajemen siaran Agama Islam pada Radio PTDI Ko-
taperak Kotamadya Yogyakarta.

2. Siaran Agama Islam adalah suatu bentuk dakwah dengan
lesan (ceramah) ataupun seni yang disiarkan melaluil
radio maupun televisi yang bertujuan untuk mening-
katkan kesadaran hidup beragama khususnya, kehidupan

rohaniah umumnya sesuai dengan ajaran Agama Islam.a)
Adapun yang dimaksud dengan siaran agama Islam dalam
skripsi ini adalah salah satu program acara yang di-
siarkan oleh Radio PTDI Kotaperak, dalam bentuk re=-
nungan pagi, bimbingan rohani, kalam Ilahi, siaran
adzan, irama kasidah, cuplikan ayat-ayat suci Al-
qur'an dan hadits, siaran langsung sholat idul fitri
dan idul adha, siaran langsung sholat jum'at, siaran

langsung hari-hari besar agama Islam,siaran langsung

)Departemen Pendidikan dan Kebudsyaan, amus Be
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), -hal. &

Onong Uchjana Effendy, Radio Siaran Teori&Praktek
(Bandung: Alumni, 1983), hal. 205. :
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pidato Menteri Agama RI menyambut hari-hari besar aga-
ma Islam, siaran langsung pembukaan dan penutupan MTQ
tingkat Nasional, pengajian menjelang berbuka puasa,
siaran langsung tenda imsak.dan . pengajian  Al=-' Qur'an
serta sholat shubuh, renungan bulan suci romadlon dan
tadarrus Al-qur'an yang disiarkan pada setiap bulan ro-
madlon.

3, Radio PTDI Kotaperak adalah salah satu badan penyiaran
milik swasta yang tergabung dalam wadah PRRSNI ( Persa-
tuan Radio Siaran Swasta Nasional Indonesia) dan ber-
lokasi di Wilayah Kotamadya Yogyakarta. Sedangkan PTDI
adalah kependekan dari " Pendidikan Tinggi Dakwah Is-
lamn,”)

4. Tinjauan Manajemen

Istilah Manajemen menurut G,R., Terry dalam sebuah
bukunya yang berjuaul "Principles of Management', yang
diterjemahkan oleh Winardi disebutkan bahwa:

Manajemen merupakan sebuah proses yang khas, yang
terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, peng-
organisaian, penggerakan, dan pengawasan, yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan melaluli pemanfaatan
sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.l)

Istilah tinjauan manajemen yang dimaksud dalam pe-
negasan judul di sini adalah suatu proses penanganan
acara siaran (broadcast) secara managerial, yakni de-
ngan menerapkan fungsi-fungsi manajemen, seperti peren-
canaan, pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan

di dalamnya, dengan melibatkan sumber daya yang ada,

3>)Pulaat Yayasan PTDI, "Seri Dakwah Islam'", (Bulletin
No. 2 th. 1985), hal. 1.

Q)Winardi (pen), Azas-Azas Manajemen, (Bandung:Alum-
ni 1986), hal. 4. -
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baik sumber daya manusia maupun sumber-sumber lain = gu-
na mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Dari penegasan keempat istilah di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pengertian judul penelitian ini ada-
lah suatu upaya penyelidikan untuk mengungkap penyajian
acara siaran agama Islam yang disiarkan oleh Radio PTDI
Kotaperak dilihat dari sudut pandang manajemen, Yaitu
effektifitas penerapan fungsi-fungsi manajemen = 'dalam
kegiatan penanganan siaran agama Islam di Radio PTDI Ko-
taperak yang meliputi Perencanaan (Planning), Pengorga=-
nisasian (Organizing), Penggerakan (Actuating) serta
Pengawasan (Controlling), yang dilskukan oleh " Pimpinan
Radio PTDI Kotaperak dalam usahanya menggerakkan orang-
orang atau sumber-sumber lain untuk mencapai tujuan si-
aran agama Islam yang telah diprogramkan secaraeffektif
dan effisien.

LATAR BELAKANG MASALAH

Kegiatan dakwah diberbagai daerah yang dilaksana-
kan melalui media oral, media cetak maupun media elek-
tronika, secara kuantitatif memang menggemobirakan, hal
ini disebabkan jumlah kegiatan dakwah cenderung semakin
meningkat. Namun secara kualitatif pelaksanaan dakwah
masih perlu ditingkatkan, terutama yang menyangkut aspek
profesionalisme dari pada pelaksana dakwah maupun pe-
ngelolanya. Peningkatan Profesionalisme pada pelaksaana
maupun pengelola dakwah mutlak diperlukan, apabila me-
nginginkan dakwah berjalen secara effektif daneffisien.
Hal ini mengingat pelaksana dakwah kini dan esok akan
selalu dihadapkan pada perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi yang begitu cepat maju, serta bertambah
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pérmasalahan yang dihadapi dalam masyarakat. Dengan demi-
kian maka diperlukan adanya pengaturan ketatalaksanaan
yang baik dan tepat.

Radio PTDI Kotaperak merupakan badan penyiaran milik
swasta yang berbentuk perserocan terbatas (PT), yang secara
administratif mempunyai hak otonomi atau kebebasan dal am
mengatur dirinya sendiri termasuk didalamnya kebebasan me-
ngatur dan menentukan seluruh program acaranya, namun se-
cara moril radio ini memiliki ikatan dengan Yayasan PTDI
Pusat dalam hal mengembangkan dakwah Islamiyah. Hal terse-
but dapat dilaklumi walaupun radio ini berbentuk PT, akan
tetapi radio PTDI Kotaperak dapat dikategorikan sebagai
radio dakwah.

Dakwah melalui radio siaran memunyal nilal yaug sa-
ngat strategis. Hal ini disecabkan oleh adanya tiga faktor

kekuatan yang dimiliki rsadio siaran, yang sifatnya sangat

menguntungkan bagi pendengarnya. Ketiga faktor kekuatan
itu~adaleh; radio siaran memunyai sifat langsung, tidak
mengenal jarak dan rintangan serta memunyai daya tarik

yang kuat. Disamping itu_radio siaran juga memiliki kekua-
tan yang lebih menguﬁiungﬁan bagli pendengarnya, yakni sia-
rannya dapat dinikmati dalam segala situasi dan - kondisi,
seperti dapat didengarkan sambil makan, sambil tiduran dan
sambil bekerja bahkan sambil mengemudikan mobil,

Dengan adanya nilai.yang strategis yang dimiliki ra-
dio siaran tersebut, termasuk radio PTDI Kotaperak, maka
diharapkan pihak pengelola radio PTDI Kotapersk mampu me-
ngelola seluruh program siarannya, khususnya dalam menge-
lola dan"mensngani -siaran agama Islam agar dilakukan seca=

ra baik dan tepat, yakni dengan menerapkan fungsi-fungsi
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manajemen dalam operasionalnya secara optimal, guna men-
capai sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Namun
hal ini apakah sudai dilaksanakan oleh pihak  pengelola
Radio PTDI Kotaperak?

Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas ataupun
mutu siaran yang diprogramkan, khususnya dalam siaran
agama Islam di Radio PTDI Kotaperak adalah terletak pada
faktor manajemennya. Sebab kenyataan menunnjukkan bahwa
pendengar radio siaran yang ada di Daerah Istimewa Yogya-
karta ini sebahagian besar (mayoritas) beragama Islam, se-
dangkan radio-radio siaran yang ada cenderung menempatkan
siaran agama Islam menjadi acara yang selalu diprogram-
kan untuk menarik simpati para pendengarnya. Kecenderungan
tersebut tidak saja dilakukan oleh radio-radio yang mcm=-
bawa missi Islam, akan tetapi juga radio-radio yang tidak
membawa missi Islam yang menggunakan siaran agama Islam
hanya untuk menarik simpati pendengarnya saja. Dengan de-
mikian, maka dapat dikatakan bahwa hal ini wmerupakan tan-
tangan baru yang dihadapi oleh pihak pengelola Radio PTDI
Kotaperak untuk dapat berkompetisi dalam meningkatkan kua-
litas siarannya, khususnya siaran agama Islam
PERUMUSAN MASALAH

Setelah menyimak latar belakang penelitian tersebut
di atas, maka dapat penulis rumuskan permasalahan seba-
gal berikut:

Seberapa jauh penerapan fungsi-fungsi manajemen da-
lam proses penanganan siaran agama Islam di Radio PTDI

Kotaperak Kotamdya Yogyakarta?
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TUJUAN PENELITIAN 6

Tujuan yang hendek dicapai dalam penelitian ini
adalah:

Untuk mengetahui seberapa jauh penerapan fungsi-
fungsl manajemen dalam proses penanganan siaran agama
Islam di Radio PTDI Kotaperak Kotamadya Yogyakarta.
KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan penelitian ini adalah:

l. Untuk memberikan sumbangan pemikiran pada pengelola
Radio PTDI Kotaperak, dalam upaya meningkatkan mutu
siaran agama Islam.

2. Untuk menambah khasanah pengetahuan tentangmanajemen
siaran agama Islam di Radio Siaramn atau Radio broad-
cast.

5. Untuk melengkapi persyaratan memperoleh gelar sarjana
dalam bidang Ilmu Dakwah.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

Setelah menelaah latar belakang penelitian ini,
maka dapat diambil pendekatan teoritiknya, yaitu tinjau-
an tentang siaran agama Islam, tinjauan tentang radio
sebagal media dakwah serta tinjauan tentang Manajemen.
Dari ketiga pendekatan tersebut, maka dapat dijabarkan
sebagai berikut:

l. Tinajauan Tentang Siaran Agama Islam

a. Pengertian Siaran Agama Islanm
Siaran agama Islam adalah siaran yang materi
dan isinya bersumber atau berasal dari ajaran Is-
lam, yaitu siaran yang bertujuan untuk meningkat-
kan kesadaran hidup beragama pada khususnya, Jju-

ga kehidupan rohaniah pada umumnya yang sesuai
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dengan ajaran-ajaran agama lslam. Dengan demikian
slaran agama Islam adalah suatu usaha untuk menye-
barluaskan atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam
kepada masayarakat (ummat manusia) yang berada di-
aunia ini. Oleh karena itu dapat aikatakan bahwa,
slaran agama Islam, baik yang disampaikan melalui
media radio, televisi ataupun dengan melalui media
lainnya adalah termasuk dakwah., Hal ini dapat di-
ketahui dari beberapa pengertian tentang dakwah.
Dakwah mempunyai arti "seruan, ajakan, panggi-
lan".5) Dalam hal ini yang dimeksud adalah " menga-
Jak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang
benar sesual dengan perintah Allah SWT. untuk ke-
selamatan di dunia dan akhirat".b) Sedang menurut
Syeikh Ali Makhfudz dalam kitabnya "Hidayatul Mur-
syidin" difinisi dakwah adalah sebagai berikut:
0% /9 Y b os® o /

o \ s 2~ ‘ :‘ .$ -
‘7"&"‘“ \’J'J\)l)' LSWE,\{#‘@&@U‘ Sk

e
\ /0 / P >
I Il A ¥ ‘s /‘)! / 4
E}fégi,k}gﬂpnstfjkxAAfi‘EzéJyhff‘, \g;‘(1?3r417
Artinya:

Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan
menurut petunjuk, menyeru mereka berbuat ke-
bajikan dan melarang mereka dari " perbuétan
Yang munkar agar mereka mendapat kebahagiaan
di dunia dan di akhirat.?7)

Dalam penyampaian dakwah atau seruan Islam pa-

da ummat manusia sudah tentu mempunyai suatu tujuan

?)1sa Anshori, Mujahid Dakwan, (Banduag: CV. Dipone-
ro, 1979), hal. 17.

®)Toha Yahya Umar, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Wijaya,
35971}, hal, 1. )

?)Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam,(Jakarta
Bulan Bintang, 1977), hal. T.



dimana tujuan dakwah itu merupakan sesuatu yang hen-
dak dicapai dalam seluruh aktivitas penyelenggaraan
dakwah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka baik
da'i ataupun penyelenggara dakwah harus mengorgani=-
sasi.unsur-unsur dakwah seperti; materi dakwah, me-
tode dakwah, media dakwah dan lain sebagainya secara
baik dan tepat. Karena dengan adanya unsur-unsur
tersebut segala aktivitas dakwah akan sukses.

Berdasarkan uraian di atas, maka siaran agama
Islam melalui radio merupakan suatu ﬁsaha untuk me-
nyebarluaskan atau menyampaikan ajaran Islam kepada
masyarakat luas (khususnya pendengar) dengan tujuan
agar ajaran Islam dapat diterima, difahami, dihayati
dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedang
kedudukan radio dalam proses penyiaran agama Islam
adalah sebagal media dakwah,

b. Materi Siaran Agama Islam

Sudah diketzhui bahwa, siaran agama Islam, baik
yang disiarkan melalui televisi ataupun radio adalah
termasuk siaran dakwah, Dengan demikian, maka antara
materi dakwah dengan materi siaran agama Islam mela-
lui radio tidaklah berbeda. Yaitu ajaran-ajaran aga-
ma Islam yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah
Rasululloh SAW.

Adapun yang dimsksud dengan materi dakwah ada=-
lah '"gemua ajaran yang datangnya dari Allah SWT yang
dibawa oleh Rasulullah SAW. untuk disampaikan kepada

ummat manusia yang berada di muka bumi iniﬂ.a)

8)ma.wau- Magy'ari, Studi Tentang Ilmu- Dakwah, (Sura-
baya: PT., Bina Ilmu, 1979), hal. 19.



Secara garis besar materi dakwah atau ajaran-
ajaran agama Islam itu terbagi menjadi tiga _.macam
yaitu:

1. Akidah atau keyakinan

Akidah ini merupakan dasar atau fondamen
bagi setiap muslim dan sekaligus memberi arah
bagi hidup dan kehidupan di dunia ini. Dikatakan
sebagali dasar, sebab ajaran ini mengandung seru-
an tentang kepercayaan yang bertitik tolak dari
qolbun (hati). Karena manusia dituntut untuk
beriman kepada Allah SWT., iman kepada para Ma-
laikatyNya, Rasul-rasul-Nya, Kitab-kitab=Nya
serta beriman kepada adanya hari kiamat dan qo-
dlo' serta qodar.

Pokok-pokok keimanan yang menjadi akidah
Islamiyah ini dijelaskan dalam sebuah hadist Ra-

sulullalr SAW. sebagai berikut:

e~ *s 2/ VO - s o/ | ~ o _» o~
‘ - . [ RN g . o,
(tyJ_,fg}fg4;. ‘_y,/_ /.,)La Q,uil-trsh,ag)‘
° 2>
(fifdurals)) 0_1“".! y—-’J)A‘L u*J"j;’S"
Artinya:
Hendaknya kamu beriman kepada Allah, Para
Malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Para Rasul-
Nya, hari Akhir dan adanya takdir baik dan

buruk’ (yang diciptakan oleh) Nya. (H.R.Mus-
lim dari Umar) 9

2. Hukum=hukum atau' Syari'ah
Hukum-hukum itu merupakanperturan-peraturan

yang disyariatkan oleh Allah SWT. untuk manusia

5 orintah ang AK
karta: Sumbangsih, 1980), hal. 17.
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yang pada pokokmya terbagi menjadi lima bagian:

a)

b)

d)

e)

Ibadah, yaitu hukum yang mengatur hubungan antara
hamba dengan khaliqnya (Allah) yang meliputi; tata
cara sholat, zakat, puasa romadlon, ibadah Ahaji
dan ibadah-ibadah lainnya. Hal tersebut juga di-
jelaskan oleh Rasulullah SAW. dalam haditsnya se-
bagéai berikut:

I . § 2\ /‘,{‘,,/ SR P / 'ﬁ
/i//) ///

) g A
.»L,»\ M\ \-;,) Aoy oo 7 5y
@RIIIANTIP IR L*e_// f)'fa" él"-g\g}u

Artinya:
Islam dibangun di atas lima perkara: 1. Dber-
saksi bahwa tidak ada Tuhan yang wajib disem-
bah dengan hak kecuali Allah dan Nabi Muhammad
itu adalah utusan Allah, 2. Mendirikan sholat
3. Menunaikan zakat, 4. Beribadah haji dan
berpuasa di bulan romadlon. (H.R. Al- Bukhori
dari Ibnu Umar) 10)
Al-Akhwalusy-syahshiyah atau hukum keluarga
Yaitu hukum yang mengatur tentang pernikahan,
nasab, waris, nafaqoh dan lain sebagainya.
Al-Mua'malatul Maliyah atau hukum Perekonomian
Yaitu peraturan-peraturan yang meliputi; hukum
Jual beli, gadai, perburuhan, pertanian dan masa-
lah-masalah yang ada dalam lingkupnya.
Hukum pidana, adalah hukum yang mel}iputi; hukum
qishosh, ta'zir serta masalah yang ada dalam ling-
kupnya.

Hukum Ketatanegaraan, yaitu hukum yang mengatur

10)1big., hal. 18.
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masalah-masalah yang berhubungan dengan kenegaraan
seperti; hukum perdamaian, perang, perjanjian dan
lain sebagainya.

3, Akhlak dan Moral

Ajaran Islam yang ketiga ini merupakan pendi-
dikan jiwa (rohani) agar menjadi suci dan  bersih
dari sifat-sifat yang tercela (aknlak Madzmumah)
seperti; munafik, takabur, dusta, iri dengki, pe-
ngecut, putus asa dan lain sebagainya. Kemudian di
hiasi dengan sifat-sifat yang terpuji (mahmudah)
seperti; sabar, tawakal, jujur, penolong, pemaaf,
ikhlas, bijaksana dan lain sebagainya. Akhlak yang
mulia ini merupakan buah dari iman dan amal  per-
buatannya. Pendidikan jiwa tersebut amat penting
sebab jiwa pada dasarnya merupakan sumber dari pe-
rilaku manusia. Apabila jiwa seseorang itu baik,
niscaya akan baik pula perilakunya dan begitu pula
apabila geseorang itu jiwanya buruk, maka akan bu-
ruk pula perilakunya. Dari pendidikan jiwa ini
manusia akan mengetahui mengenai akhlak manusia
terhadap khaliknya (Tuhan), terhadep diri sendiri
serta terhadap lingkungannya.

Ketiga macam bidang ajaran dalam agama Islam
tersebut, sekalipun sifatnya berbeda akan tetapi
tidak dapat dipisah-pisahkan.

¢. Bentuk-bentuk Siaran Agama Islam
Mengenai bentuk-bentuk siaran agama Islam ini
tergantung dengan alat atau media yang dipergunakan
dalam menyampaikan siaran agama Islam. Dengan de=-

mikian bentuk=bentuk siaran agama Islamnyapun antara
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satu dengan lainnya akan berbeda. Misalnya siaran
agama lslam dengan media lukisan akan berbeda bentuk
dan caranya dengan siaran agama lLslam dengan melalui
media radioe.

Adapun bentuk-bentuk siaran agama Islam dengan
media radio kebanyakan disajikan dalam bentuk cera-
mah atau seni (kesenian). Siaran agama Islam dalam
bentuk ceramah adalah siaran yang bertujuan menye=
barkan ajaran agama Islam dengan cara berpidato, dan
dalam teknik pelaksanaannya ada dua cara, yakni de-
ngan cara langsung dan tidak langsung.

Siaran ceramah yang sifatnya langsung yaitu;
seorang penceramah (da'i) datang di studio, kemudian
berpidato di depan mikropon di collbook menyampaikan
isi cermahnya kepada pera pendengar. Sedangkan yang
tidak langsung adalah dengan proses rekeman. Didalam
proses perekaman ini seorang da'i dalam menyampaikan
materi ceramahnya terlebih dahulu direkam dalam se-
buah cassette kemudian hasilnya dapat diputar dalam
siaran agama Islam. Mengenai perekamannya dapat di-
laksanakan di studio, di rumah da'i atau Jdapat di
tempat yang lain.

Adapqn siaran agama Islam yang disajikan dalam
bentuk seni adalah siaran yang isinya menyampaikan
atau menyebarluaskan ajaran Iskam kepada masyarakat
khususnya pendengar radio yang disajikan dengan ke-
senian, Siaran agama Islam yang disajikan dalam seni
ini diantaranya adalah; sandiwara atau drama, lagu-
lagu kasidah, seni sholawat, pembacaaan ayat - ayat

suci Al-qur'an dan lain sebagaimya.



Le R Seb i Me D
a. Radio dan Dakwah

Radio merupakan media elekronik modern
yang banyak dikenal masyarakat. Dalam menyampai-
kan pesan-pesan sangat jelas dan tidak terha-
lang oleh ruang serta waktu., Melihat betapa he=-
batnya daya jangkau radio siaran dalam . menyam-
paikan pesan-pesan , tentulah hal ini menuntut
para da'i atau muballigh untuk dapat mengguna-
kannya sebagai alat penyaupal pesan-pesan dak=-
wah.

Dalam pelaksanaan dakwah melalui radio
siaran, pemerintah telah menetapkan undang- un-
ndang melalui Keputusan Mentri Agama R.I. No. 44
tahun 1978 menyatakan:

Bahwa dakwah dan kuliah subuh melalui ra-

dio merupakan upaya penyampaian ajaran aga-

ma kepada masyarakat berfungsi dan ber-
tu_juan menyerukan, mengajak ummat beragama
pada jalan yang benar dan memperko..oh per-
satuan serta kesatuan bangsa guna mening-
katkan amal dalam usaha bersama . membangun

masyarakat selaras dengan penghayatan dan
pengamalan Pancasila.l0)

Radio merupakan media dakwah yang cersifat
auaitif (pendengaran), yaug dalam . ~pgnyampaian
pesan yang berhubungan dengan keagamaan khusus-
nya dalam peningkatan mental sefing berupa si=-
aran agama dalam bentuk ceramah, drama, tanya
Jjawab, uraian, dan obrolan. Sehingga dengan de-

mikian radio siaran bisa dikatakan perpanjangan

10)_Tu_n_tun.§g.2mlﬁ;_s Penerangan Agama Islam, (Jakar-
ta: CV. Multi Yasa & CO ), hal. 50.
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suara bagi dai atau penceramah untuk menyampai-
kan pesan-pesan dakwahnya.
Factor-faktor yang menunjang efektifitas radio

siaran.

Radio siaran diberi julukan '"the fifth es-
tate" disebabkan daya kekuatannya dalam mempe=-
ngaruhi massa. Ini disebabkan veberapa faktor:
l). Daya langsung

Untuk mencapai sasarannya, yakni pen-
dengar, isi program yang akan ' .disampaikan
tidaklah mengalami proses yang kompkek. Se-
tiap gagasan atau programa dapat dengan mu-
dah ditulis di atas kertas, kemudian dibaca
di depan mikkrofun sebanyak kali yang di-
inginkan. Pelaksanaannya dengan mudah dan
cepat.‘Suatu peristiwa dapat diikuti oleh
para pendengar pada saat peristiwa berlang-
sung.

2). Daya tembus

Faktor yang kedua adalah daya tembus

radio siaran, dalam arti kata tidak me-
ngenal Jjarak dan rintangan. - -Selain
waktu, jarakpun tidak menjadi masalah.

Bagaimanapun jauhnya tempat yang di-

_ tuju, dengan radio siaran dapat di-

capai.

3). Daya Tarik
Faktor yang ketiga adalah daya tarik.
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Daya tarik radio siaran sangat kuat se-
kali, ini disebabkan sifatnya yang ser-
ba hidup berkat tiga unsur, yakni:

a). Musik

b). Kata-kata

c). Efek suara (sound effects).

Radio siaran berfungsi sebagal alat
hiburan, penerangan, pendidikan, dan
bisnis. Banyak orang memutar radio ter-
utama mendehgarkan musik, sebab @ musik
merupakan hiburan.

c. Tujuan Dakwah melalui Radio siaran

Radio merupakan salah satu media yang sa-
ngat effektif dan effesien untuk ' menyampaikan
berbagai pesan kepada masyarakat atau audience.
Baik pesan mengenai pembangunan, pendidikan,
hiburan, ilmu pengetahuan maupun pesan keaga-
maan yang dalam hal ini adalah siaran agama
Islam atau dakwah. Dan dari berbagai pesan ter-
sebut semua mempunyai tujuan-tujuan tertentu.
Demikian halnys siaran dakwah melalui radio
adalah bertujuan untuk menyebarkan ajaran-aja-
ran agama iIslam kepada ummat manusia agar me-
ngerti, menghayati serta mau médngamalkan dalam
kehidupan sehari-hari sesual dengan ajaranyang
dibawa oleh Rasulullah saw yaitu Al-qur'an dan
As-sunnah, sehingga selamat, sejahtera di du-

nia dan akhirat. Disamping itu siaran -dakwah
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melalui radic juga bertujuan ikut mensukseaskan
pembangunan seutulinya. Dalam hal ini adalah pem-
bangunan dibidang mental spiritual sesuai dengan
tujuan pembanguanan di Negara Republik Indonesia
yakni pembangunan Nasional.Y

Adapun tujuan siaran agema lslam atau dak-
wah melalui radio dalam arti luas adalah © meme-
gakkan ajaran Islam kepada setiap insan, baik
individu maupun masyarakat, sehingga ajaran ter-
sebut mampu mendorong suatu persatuan yang se-
suali dengan ajaran tersebut, juga terwujudnyake-
bahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan

di akhirat yang diridloi oleh Allah swt,ll’

Dengan demikian secara garis besar tujuan
dakwah itu meliputi:tujuan yang bersifat umum
dan tujuan dakwah yang bersifat khusus. Iujuan
umum dakwah yaitu mengajak seluruh ummat manusia
baik, orang mukmin maupun orang kafir atau musy-
rik kepada jalan Allah ( Islam ), agar hidupnya
bahagia dan sejahtera di dunia dan di akhirat.
Sedangkan tujuan khusus dari pada dakwah yaitu
mengajak manusia yang sudah beriman untuk me-
ningkatkan tagqwanya kepada Allah swt. dan mem-

bina mental bagi orang-orang yang muallaf serta

mendidik dan mengajar ( khususnya anak-anak) agar

tidak menyimpang dari fitrahnya.la)
ll)Toto Tasmara, Komonikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1987), hal. 47.
la)Asmuni Syukir, Dasar-Dg

(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 5l.ﬂ
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Dalam upaya mewujudkan tujuan dakwah, di-
_periukan beberapa unsur dakwah yang bisa mendu=-
kungnye untuk mencapai tujuan tersebut. Salah
satunya adalah penggunaan sarana yang dapat di-
gunakan untuk berekpresi dan berkomonikasli Yyang
memadal dlam menyampaikan pesan dakwah. -Dengan
diketemukannya radio oldh para ahli ‘elektronika
maka alat ini mampu atau sanggup dijadikan seba-
gal sarana atau media yang sangat effektif untuk
menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masya-
rakat dengan cepat, serentak, dan . ‘menjangkau
tempat yang luas.

3« Iinjauan Tentang Mana jemen
a. Pengertian Manajemen

Menurut GR. Terry -dalam’ bukunya YPrincip=-
les of Management" yang diterjemahkan DR. Winar-
di, mendifinisikan sebagai berikut:

Manjemen merupakan sebuah proses yang khas;
yang terdiri dari tindakan-tindakan: pe-
rencanaan, pengorganisasian, rmenggerakkan,
dan pengawasan, yang dilakukan untuk menen-
tukan serta mencapai sarana-sarana yang te-
lah ditetapkan melalul pemanfaatan  sumber
daya manusia serta sumber-sumber lain.l3)

Sedangkan menurut Ir., Tom Degenears dalam
bukunya "System Analyses and Quantitative Tech-
niques'" yang diterjemahkan oleh Drs. Suwarno Han-
dayaningrat, mendifinisikan sebagai berikut:

Manajemen sebagai suatu proses yang ber-

bun LN N

12)Winarai (pen), 1bid, hal. 4.
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berhubungan dengan bimbingan kegiatan kelom-
pok-dan berdasarkan atas tujuan yang Jelas
yang harus dicapali dengan menggunakan sumber-
sumber tenaga manusia dan bukan tenaga manu-
sia.ly)

Jadi manajemen merupakan suatu proses yang
terdiri dari pada tindakan-tindakan; perencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan serta pengawasan
yang dilaksanakan untuk mendeterminasi serta men-
capal sasaran-sasaran atau tujuan yang telah dite-
tapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia

serta sumber-sumber lain.

Dalam pengertian manajemen di atas, merupakan
suatu proses mulai dari tahap perencanaan, peng-
organisasian, penggerakan, dan sampal pengawasan-
nya. Dalam pencapaian tujuan' kelompok, penggunaan
sumber daya-manusia adalah sangat penting dan sum-
ber<sumber lainnya tidsk boleh diabeikan. Di dalam
manajemen yang dituntut deri seseorang adalah ke-
mampuannya, ketrampilannya atau kwalitas dari ma-
nusia di dalam wadah organisasi.

be Fungsi-filngsi Manajemen dalam Siaran Agama Islam

Ditinjau dari sudut prosesnya, manajemen ter-
diri dari serangkaian tindakan-tindakan tertentu
yang selanjutnya disebut dengan fungsi-fungsi ma-
najemen, Sedangkan fungsi-fungsi manajemen menu=-
rut GR. Terry adalah sebagai berikut:

1). Perencanaan (Planning)

2). pengorganisasian.eeee

lt*!"S\J.\srarm: Handayaningrat, (pen), Pengantar Studi Il-

mu Administragi dan Manajemen (Jakarta: PT. Gunung Agung,
1985), hal. 19.



19

2). Pengorganisasian (Organizing)

3). Penggerakan (Actuating)

4). Pengawasan (Controlling).iB)

Keempat fungsi tersebut, penyusun akan meng-

uraikan satu-persatu, sebagidi berikut:

a). Perencanaan (Planning)
Perencanaan meliputi tindakan-tindakan: me-
milih dan menghubungkan fakta-fakta dan
membuat serta menggunakan asumsi-asumsi me-
ngenai masa yang akan datang dalam hal mem-
visualisasli serta merumuskan aktifitas- ak-
ktifitas yang diusulkan yang dianggap per-

lu untuk mencapai hasil-hasil yang diingin-
kan.L16)

Sehubungan dengan perencanaan siaran agama
Islam melalui radio, berarti memilih dan menen-
tukan tindakan yang akan dilakukan pada . -.=masa
yang akan datang dalam rangka penyelenggaraanpe-
nyiaran Agama Islam. Pemikiran dan pengambilan
keputusan mengenai tindakan-tindakan yang akan
dilakukan itu didasarkan pada hasil perkiraan
dan perhitungan yang matang, setelah terlebihda-
hulu dilakukan penelitian dan analisa terhadap
kenyataan dan keterangan yang kongkrit. > Sebab
setiap usaha apapun tujuannya hanya dapat berja-
lan secara effektif dan effisien, bilamana sebe-
lumnya telah dipersiapkan dan direncanakan ter-
lebih dahulu dengan matang. Demikian halnya de~
lam penyiaran agama Islam melalui radio yangmen=-

cakup proses komonikasi yang sangat luas itupun

hanig.....

"15)1p44. hal. 25.
16)Winardi (pen), gp.cit., hal 163.
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hanya dapat berlangsung-dengan efektif dan ef-
fisien bilaman sebelumnya dilakukan tindakan-tin-
dakan persiapan dan perencanaan yang matang.
Dengan perencansan, siaran agama Islam me-
lalui radio akan dapat berjalan secara lebih ter-
arah dan teratur. Hal ini bisa terjadi, sebab de=-
ngan pemikiran secara masak mengenai _pemanfaatan
perangkat lunak (soft ware) dan perangkat keras
(hard ware) dapat difungsikan secara optimal.
Disamping itu perencanaan juga :memungkinkan
dipilihnya tindakan yang tepat sesuai dengan si-
tuasli dan kondisi yang benar-benar dihadapi padé
saat penyiaran agama Islam di radio diselenggara-
kan. Hal ini dapat terjadi, karena perencanaan
mendorong policy maker teplebih dahulu membuat
perkiraan dan perhitungan mengenai berbagai ke-
mungkinan yang bakal timbul dan dihadapi, berda-
sarkan hasil pengamatan dan penganalisaan terha-

dap situasi dan kondisi yang ada.

Untuk itu pembahasan terhadap proses peren-

canaan penyiaran agama Islam adalah sebagai beri-

kut:
(1). Perkiraan dan perhitungan masa depan
(2). penentuan dan perumusan sasaran
(3). Penetapan methode
(4). Penetapan dan penjadwalan waktu
(5). Penetapan biaya.l?)
17) obd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Ja-

karta: Bulan Bintang, 1977), hal. 54=55.



b)., Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian adalah tindakan mengusa=-
hakan hubungan-hubungan kelakuan yang efek-
tif antara orang-orang, hingga mereka dapat
bekerja sama secara effesien dan  demikian
memperolehkepuasan pribadi dalam hal me-
laksanakan tugas-~tugas..teremtu dalam kondi-
si lingkungan tertentu guna mencapai tujuan
atau sasaran tertentu.l8)

Jadi pengorganisasian dapat dirumuskan se-
bagal rangkaian aktifitas menyusun suatu kerang-
ka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usa-
ha, dengan jalan membagi dan mengelompokkan pe-
kerjaan yang harus dilaksanakan srta menetapkan
dan menyusun jalinan kerja antara satuan -satuan
organisasi atau petugasnya. Pengorganisasian ter=-
sebit mempunyai arti penting bagi proses penyia=-
aran agama Islam di radio, sebab dengan pengQ
organisasian, maka rencana penyiaran agama lslam
di radio lebih mudah pelaksanaannya, Hal ini di=-
sebabkan oleh karena dibagi-baginya tindakan
atau tugas-tugas yang lebih terinci serta di-
serahkan pelaksanaannya kepada beberapa orang se-
hingga akan mencegah timbulnya komulasi peker=-
Jaan hanya pada diri seseorang saja. Dengan pe-
rincian tersebut, maka akan memudahkan pendis-
tribusian tugas-tugas penyiaran pada para pelak-
sana.

Adapun langkah-langkah pengorganisasian da=

lam penyiaran agama Islam adalgh:

(1). Membagi-bagi dan menggolong-golongkan
tindakan

(2). membericeces

18)w1nardi (pen), gopecit., hal. 233.
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(2). Memberi wewenang kepada masing - masing

pelaksana

(3). Menétapkan jalinan hubungan.l9)

c). Penggerakan (Actuating)

Setelah rencana Siaran agama Islam melalui
radio ditetapkan, demikian halmya setelah kegia=-
tan-kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu
dibagi~-bagikan kepaaa para pelaksana siaran, maka
tindakan dari seoarang pimpinan radio adalah me=-
nggerkkan mereka untuk melaksanakan kegiatan- ke=-
giatan penyiaran, sehingga apa yang menjadi tujuan
penyiaran benar-bemar tercapai.

Adapun-penggerakan menurut GR, Terry dalam
bukunya "Principles of Management'" yang diterje-
mah oleh DR, Winardi adalah:

Penggerakan merupakan usaha untuk menggerake-

kan anggauta-anggauta kelompok demikian rupa

- hingga mereka:berkeinginan dan berusaha un-
tuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan yang
bersangkutan dan sasaran-sasaran anggautape-
rusahaan tersebut oleh karena para .anggauta

itu ingin mencapai sasaran-sasaran ° ter-
sebut.20)

Penggerakan mempunyai arti dan peranan Jyang
sangat penting. Karena penggerakan merupakan fung-
si yang secara langsung berhubungan dengan :manu=:
sia atau pelaksana. Dengan fungsi penggerakan ini
lah, maka ketiga fungsi manajemen baru akan effek-
tir,

Dengan demikian, penggerakan terdiri dari

langkah-lanskaho seee

19)shaleh, gp.cit., hal. 79.
20)winardi (pen), Qp.cit., hal. 313.
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langkah-langkah sebagai berikut:
(1). Pemberian motivasi
(2). Memberikan bimbingan
(3). Penjalinan hubungan dan komonikasi
(4). Pengembangan dan peningkatan mutu pera
dai atau muballigh.al)
d). Pengawasan (Controlling)

Pengawasan berarti mendeterminasi apa yang

telah dilaksanakan, maksudnya ' -mengevaluasi’

peestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan

tindakan-tindakan korektif sehinga hasil pe=-

kerjaan sesuai dengan rencana-rencana.zaz)

lintuk dapat mengetahui apakah tugas-tugaspe-
nyiaran agama Islam dilaksanakan oleh para pelak-
sana, bagaimana tugas-tugas itu dilaksanakan, su-
dah samapai sejauh mana pelaksanaannya, apakah
tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan. perlulah
pimpinan senantiasa melakukan pengendalian atau
pengawasan.

Dengan pengeawasan tersebut, pimpinan dapat
mengambil tindakan-tindakan pencegahan - terhadap
kemungkinan terjadinya penyimpangan. Disamping
itu dengan pengawasan, pimpinan dapat mengadakan
usaha-usaha peningkatan dan penyempurnaan. Demi-
kian halnya dengan semua aktiviatas dalam penyi-
aran agama Islam melalui radio perlu adanya = pe-
ngendatian-atau -pengawasan dalam pelaksanaannya ,
supaya dalam pelaksanaan tersebut dapat sesuai

rencana yang ditetapkan.

21) shaleh, ig. . Bale Ti2s'
22)‘J‘J:'Lnardj. (pen), op.cit., hal. 392.
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Untuk mencapai tujuan penelitian ini, diperlukan

adanya metode atau cara., Metode di dalam penelitian

sangat penting peranannya, hal itu disebabkan  karena

metode dapat digunakan sebagai petunjuk .penyelengga-

raan penelitian sehingga dapat mencapai tujuan peneli-
tian sebagaimana yang diharapkan.

Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskrip-
tif, yakni penelitian yang terpusatkan pada pemecahan
masalah- masalah yang ada pada masa sekarang (actu-
al).a5) Dalam penelitian ini, pemecahan masalahnya
adakah pada upaya penerapan fungsi-fungsi manajemen
dalam proses penanganan siaran agana Islam di Radio
PTDI Kotaperak, agar siaran tersebut dapat berjalan se-
cara effektif dan effisien.

Dari permasalahan yang telah dikemukakan di atas,
maka dalam penelitian ini, secara global penyelengga-
raan penelitiannya mencakup pada metode penentuan
subjek, metode pengumpulan data serta metode analisis
data, dengan uraian sebagai berikut:

1. Metode Penentuan Subjek
Penelitian yang penulis laksanakan ini meru-
pakan penelitian kasus, yaitu suatu penelitian yang
dilaksanakan secara intensif, terinci serta men-
dalam terhadap suatu organisme, lembaga ataupun
gejala tertentu dengan wilayah penelitiannya  me-

liputi daerah atau subjek yang sangat sempit, akan

23)Winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiyah,
(Bandung: Tarsito 1990), hal. 139.



tetapi sifat penelitiannya lebih mendalam. <)

Penelitian ini adalah penelitian untwk . = mengungkap .
tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam penanga-
nan siaran agama Islam di Radio PTDI Kotaperak. Oleh ka-
rena itu, maka sumber data yang digali berasal darimereka
yang mempunyai kedudukan sebagai informan kunci ( Key In-
forman), yaitu mereka yang betul-betul mengetahui tentang
proses penanganan siaran agama Islam dan sekaligua seba=~
gai pengambil keputusan (Decision Maker) dalam proses
siaran agama Islam di Radio PTDI Kotaperak. Mereka (Key
Informan) tersebut terdiri dari H. Djayusman Achyar (Di-
rektur Utama Radio PTDI Kotaperak), Drs. Giek Sugiarto
(Direktur I/ Penanggung Jawab) serta Took Sugiarto (Kepa-
la Bagian Produksi Siaran Radio PTDI Kotaperak). Dengan
demikian, maka ketiga orang (informan) tersebut, berkedu-
dukan sebagal subjek penelitian.

2. Metode Pengumpulan Data
Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui
tiga metode atau cara, yaitu metode intervieu, metode
dokumentasi dan metode observasi.
a. Metode Intervieu
Metoﬁe intervieu adalah metode pengumpulan da-
ta dengan jalan tanya jawab sefihak yang di-
kerjakan dengan sistematik dan . ~berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan.Z25)
Metode ini akan digunakan untuk memperolehdata
tentang gambaran umum, sejarah berdirinya, perkem-

~perkembangannya eeeeses

24)Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,(Jakarta:
Bina Aksara 1987), hal. 100.

25)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:
Andi Offset, 1990), hal. 193. e

|
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perkembangannya, aktivitas siaran agama Islam serta
penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam proses pena-
nganan siaran agama Islam di Radio PTDI Kotaperak Ko=-
tamadya Yogyakarta.

Dengan demikian metode pengumpulan data ini ber=-
tujuan menggali data dari responden tentang beberapa
hal yang berkenaan dengan penerapan fungsi-fungsi ma-
najemen dalam siaran agama Islam di Radio PTDI Kota-
perak. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah orang-orang yang mempunyai kedudukan sebagai
informan kunci (Key Informan).

Bentuk wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin, yakni sebelum dilakukannya
wawancara, pewawancara sebelumnya telah menyiapkan
beberapa pertanyaan yang pokok-pokok saja (intervieu
guide). Hal ini dimaksudkan untuk menghindari adanya
pertanyaan-pertanyaan yang menyimpang dari garis-garis
yang telah ditentukan sebelumnya.a6)

Metode Intervieu dalam penelitian ini adalah ber-
fungsi sebagai metode primer, untuk memperoleh data
yang lengkap metode ini dibantu dengan metode dokumen=-
tasi dan metode observasi.

Metode Dokumentasi

Menurut Suharsimi Arikunto, "metode ' dokumentasi
adalah metode mencari.data mengenai hal=hal atau vari-
abel yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, ma-
jalah, agenda, prasasti dan sebagainya.a?) Jadi metode

ini dalam pelaksanaannya adalah dengan cara mengadakan

26)1bid, hal. 206.
27) suharsimi Arikunto, _Qp, cit,. hal. 132.
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penelitian pada dokumen-dakumen yang, sebagai sumber
informasi.

Dalam penelitian ini, sumber dokumentasi yang di-
ambil berupa catatan-catatan yang mempunyai  hubungan
dengan pokok permasalahan penelitian, baik catatan
mengenai kegiatan siaran agama Islam maupun . -pengenai
sejarah serta setruktur organisasi Radio PTDI Kotapee-
rak.

Metode ini penulis pergunakan untuk melengkapi
dalam memperoleh data yang tidak diperoleh dengan cara
wawancara atau intervieu. Dalam hal ini penulis me-
ngambil data yang ada kaitannya dengan kegiatan siaran
agama Islam di Radio PTDI Kotaperak. Oleh sebab itu
maka dapat dikatakan bahwa metode dokumentasi dalam
penelitian ini mempunyai kedudukan sebagai metode pe-
lengkap.

Metode Observasi

Metode observasi adalah '"metode pengamatan dan
pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena Yang
28)

di selidiki".

Metode ini dipergunakan untuk mengamati dan meng=-
ungkap keadaan dari obyek penelitian. Juga untuk me-
yakinkan kebenaran data yang diperoleh dengan metode
intervieu. Dalam hal ini penulis mengamati terhadep -
kondisi obyektif, baik secara langsung yakni mengamati
mengenai letak geografis, keadaan ruang (studio), ke=-
giatan siaran agama Islam, sarana-sarana (alat-alat )

dan sebagianya, juga menagmati secara tidak langsung

28)sutrino Hadi, Qp:s;Cit., hal. 136.
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Yaitu dengan mendengarkan dalam penyelenggaraan siaran
agama Islam di Radio PTDI Kotaperak Yogyakarta.
3. Metode Analisa Data

Data-data yang telah terkumpul dari hasil wawan-
cara (intervieu) maupun penelitian terhadap dokumen
atau catatan-catatan yang ada serta observasi, kemudian
dianalisa. Teknik analisa datanya menggunaken analisa
deskriptif, yaitu metode yang digunakan terhadap suatu
data yang telah dikumpulkan, kemudian disusun, dijelas-
kan dengan cara menggambarkan senyatanya sesuai dengan
data yang diperoleh, sela jutnya dianalisa.ag) Karena
tujuan analisa data adalah menyederhanakan data ke da-
lam bentuk yang lebih mudan dibaca dan diinterpretasi-
kan.jo) Penelitian ini memerlukan kecermatan dan kete-
litian, serta memberikan penjelasan terhadap data-data
tersebut sesual dengan kenyataan yang terjadi di lapa-

ngan, sehingga menjadi bentuk laporan yang baik.

29)Winarno Surakhmat, Op. Cit,, hal. 140.

5O)Maari Singarimbun, Sofian Effendy, Metode Peneli~-
tian Survei (Jakarta: LP3S, 1985), hal. 192.



BAB IV
PFENUTUP
A. KESIMPULAN
Setelah penulis membahas serta menganalisa data
penelitian yang secukupnya, yaitu tentang Studi Tentang

Siaran Agama I1slam pada Radio PTDI Kotaperak Kotamadia

Yogyakarta, maka dapatlah pemnulis 8Simpulkan sebagai

berikut:

1. yntuk mengantisipasi kompetisi anthr radio swasta
yang menyiarkan siaran agama Islam bukan untuk missi
dakwah, Radio PTDI Kotaperak telah menerapkan fungsi
fungsi managemen dalam opersionalnya, yaitu: Dalam
segi perencanaan telah ditentukannya sasaran pende-
ngar, frekwensi  sajian, jenis-jenis acara siaran,
sajian materi, waktu acara siaran hingga pada penen-
tuan pengisi acara siaran. Dalam segi Pengorgani-
sasian berupa Koordinasi pola kerja personil serta
rincian tugas pera personil yang menangani proses
siaran agama 1slam. Dalam.segl Penggerakken berupa
pemberian motivasi dan pémberian bimbingan, sedang
dalam segi pengawasan, yazitu ditetapkannya pengawa-
san terhadap ketepatan penempatan para petugas yang
menangani siaran agama Islam, juga ketepatan  waktu
penanganan siaran, selain itu Jjuga dilakukannya
pengevaluasian terhadap cara kerja maupun hasil ker=-
ja. dari semua pefsonil yang genangani siaran pada

khususnya acara siaran agama lslam.
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2. Ada beberapa hal yang ternyata belum dapat ditetap-
kan pengelola Radio PTDI Kotaperak dalam menangani
siaran agama Islam yaitu: Dalam segi perencanaan
tidak dibuatnya program jangka panjang, belium adanya
Jadwal pengisi siaran agama islam yang disajikan de-
ngan metode seni. Sehingga sering terjadi siaran
ulang. Demikian halnya dengan siaran agama Islam, -
yang disiarkan dengan metode ceramah, khususnya yang
langsung menggunakan cassette (ceramah H. Zainuddin-
Mz, KH. Qosim Noorseha). Dalam segi pengorganisasian
yaitu; kurang lengkapnya rincian tugas masing-masing
personil yang terlibat mehangani siaran agama Islam.
Dalam segi Penggerakkan, yaltu belum adanya waktu
atau jadwal tertentu yang khusus untuk @ memberikan
motivasi dan bimbingan kepada para Da'i. Sedangkan
dalam segli Pengawasan, yalitu kurangnya upaya penga-
wasan secara khusus terhadap para da'i (penceramah)
serta pengevaluasian terhadap materinya. . - Walaupun
sebetulnya para da'i yang menyampaikan materi siaran
agama Islam sudah dipercaya kemampuannya, namun da-
lam hal pengawasan serta pengevaluasian tidak berar-
ti boleh diabaikan.

Dari kesimpulan tersebut di atas, maka dapat di-
pahami bahwa Pengelola. Radio PTDI Kotaperak ternyata
belum sepenuhnya menerapkan fungsi-fungsi managemen da=
lam mengelola siaran agama lIslam.

SARAN-SARAN

Karena dalam suasana kompetisi penyajlian sliaran

agama Islam diperlukan adanaya langkah mengoptimalkan

penerapan fungsi-fungsi managemen, maka selanjutnya
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penulis menyarankan kepada seluruh Pengelola Radio PTDI

hal-hal sebagai berikut:

1.

e

Le

5.

Perlu disusunnya program acara sliaran agama Islam da-
lam jangka panjang. Penyusunan program acara slaran
tersebut disesuaikan dengan kemungkinan-kemungkinan
yang akan terjadi di masa mendatange.

Dalam penyajian materi siaran agama Islam, perlu le-
bih difokuskan pada konsomsi utamanya, yaitu kawula
muda dan kepanyakan berdomisili di daerah pedesaan.
Sajian tersebut dapat berbentuk sandiwara radio yang
mempunyai missi dakwah Islamiyah, maupun dalam bentuk
yang lainnya, yang sesual dengan selera kawula muda.
Perlu diadakan acara dialog tentang agama Islam, se-
bab menurut pandangan penulis, hal tersebut akan da-
pat memberikan wawasan yang lebih luas serta lebih
kritis pada permasalahan Keagamaan (Islam). Namun un-
tuk menghindari terjadinya sesuatu hal yang tidak
menguntungkan, maka dalam acara tersebut perlu ditam-
pilkan para da'i yang independen, yakni yang mampu
tampil dengan wawasan ke-Islaman yang luas serta mam-
pu menyampaikan materi yang tidak 'memdjokkan salah
satu paham yang ada.

Perlu adanya siaran ceramah tanya jawab hukum Islam.
Mengingat pada masa sekarang ini banyak permasalahan
yang dihadapi oleh ummat Islam semakin komplek dan
ini perlu penjelasan yang kongkrit.

Karena Radio PTDI Kotaperak merupakan radio dakwah,
maka sebaiknya pada rincian pejabat struktural yang
ikut terlibat dalam mengelola siaran agama Islam per-

lu ditambah dengan tugas-tugas pengelolaan tersebut,
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seperti tugas Direktur yang menetukan para da'i yang
mengisi siaran agama Islam serta tugas Kepala bagian
siaran yang mencari alternatif lain jika da'l pengi-
si acara tersebut berhalangan hadir (direkam).

6. Walaupun para da'i yang bertugas mengisi acara sia-
ran agama Islam dapat dipercaya sepenuhnya, akan te-
tapi langkah pengawasan dan pengevaluasian terhadap
pengisi tersebut mutlak diperlukan. Oleh karema itu
maka perlu adanya tenaga pengawas khusus yang sekali
gus dapat mengevaluasi hasil-hasil yang dicapai da-
lam siaran agama Islam secara keseluruhan.

C. PENUTUP

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan  ke-
hadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan rahmat taufiq
serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skrpsi ini dengan baik. Walupun pada mulanya penulis
mengalami sedikit kesulitan, namun akhirnya kesulitan
tersebut dapat penulis atasi.

Dengan demikian tidek menufwp kemungkinan, skrip-
si ini terdapat kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu
penulis mengharapkan adanya kritik serta saran yang
konstruktif dari para pembaca, demi untuk memperbaiki
kekurangan yang ada dalam skripsi ini. Semoga skripsi
ini dapat memberikan nilei tambah bagi diri _penulis
serta berguna bagi para pembaca.

Akhirnya penulis ucapkan banyak terima kasih kepa-
da semua pihak yang telah membantu dan memberikan moti-
vasi kepada penulis dalam rangka penulisan skripsi ini.
Semoga amal baiknya diterima dan mendapat balasan dari

Allah SVT. Amin.
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